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RINGKASAN 

 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan komoditas unggulan dalam 

sektor perikanan di Indonesia dan bahkan berperan sebagai devisa negara, undang 

vaname memiliki prospek yang cerah karena permintaan pasar dalam maupun luas 

negeri cukup besar. Meningkatnya permintaan produksi udang vaname dapat diatasi 

dengan peningkatan produksi melalui budidaya secara intensif. Tugas akhir ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dilakukannya metode panen parsial terhadap 

kestabilan daya dukung lahan budidaya (DO dan TOM) udang vanamei 

(Litopenaeus vannamei). Metode yang digunakan melibatkan observasi, partisipasi 

aktif, wawancara, serta literatur yang berhubungan dengan metode panen parsial 

terhadap penyeimbangan daya dukung lahan budidaya. Parameter yang diamati 

meliputi kualitas air, performa pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname 

meliputi  (DO, suhu, pH, kecerahan, salinitas, dan TOM), serta pertumbuhan udang 

vaname seperti Average Body Weight (ABW), Average Daily Growth (ADG), 

Survival Rate (SR), dan Feed Canveration Ratio (FCR). Data yang diperoleh 

selanjutnya dianalisa secara deskriptif. Hasil yang didapatkan pada tugas akhir ini 

ialah metode panen parsial mampu menyeimbangkan daya dukung lahan (DO dan 

TOM). Penurunan DO terjadi pada saat DOC 55 yaitu 3.91 mg/l dan mengalami 

kenaikan menjadi 5.45 mg/l setelah dilakukannya metode panen parsial. Sementara 

itu kenaikan nilai TOM terjadi pada saat DOC 55 yaitu 95 mg/l lalu mengalami 

penurunan menjadi 70 mg/l setelah dilakukannya metode panen parsial. 
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